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L]]UIBARAI.I IGRJA SIS\''IA DATAM PEMBEI,AJARAN IPS

DI SEKOIAH DASAR

latar Belakang.

Pembangunan Nasional telah memberlkan berbagai
lcemajuan d.an nilai tambah d.alam astagatra kehldupan
manusla' m&syarakat, bangisa, dan negara kita. Tentunya
perubahan-perubahan inl akan melahlrkan pula sejumlah
pernbaharuan dalarn cliri rnanusia serta lembaga kehidupan
nya.

l'/lenghadapi aneka perubahan dlri dan kehidupan inl
serta clemi kesiapan menghad.api hari esok pembangunan

Janglca Panjang ke-2, sqkolah sebagai lembaga yang mem-

perslapkan rrgenerasl penerus bangsarr harus ms.mpu mem-

bina generasi penerus yang sesual d.engan lcead.aan rrehi-
clupan masa kini, serta berperan aktlf -lconstruktif bira
para lulusan memasyarakat (DJahlri, 1995r2).

Pengajaran fps sebagal salah satu program penga_
jarari yang membi-na dan menylapkan kehidupan sosial yang

bailcserta peserta d.idlk sebagal rrwarganegara rnrtonesla
yang ballc dan memasyarakat" diharapkan mampu membina

perubaha, dan harapan-harapan baru tersebut. para pe-
laksana pengajaran rps harus seraru mengikuti gejolak
kehidupan d"an perkembangan masyarakat dl selcltarny&r
bangsa dan negara Repuk1llc rnd.onesla dan bahkan kehl-

( UIJT PtiTPUSTI\KAITi,!P PADANG

1

\I.

I



2

dupan d.unia pad.a umumnya (Djahiri, 19g5zj).
Kecermatan dan kejelian guru d.alam mengukutl ge-

jolak tadl sungguh amat penting dan bermanfaat bagi
pelaksanaan peran d.arl guru, sehlngga benar-benar mam-

pu menjadi program pemberajaran yang aktual, fungsio-
na1, dan menarik nninat slswanya.

untuk mempelajari rps sebagalmana yang d.iharapkan

di atas, maka d.irasakan perlu adanya suatu sarana be1-

ajar yang laln d.isamping sarana yang sud.ah ada. sarana
yang d.lperlukan tersebut adalah lembaran Kerja slsvra
( t,lts I .

Lembaran Kerja slswa (r,xs) adalah suatu unlt prog

ram belajar yang d.apat berupa satu, d.ua atau lebih lem
baran yang berlslkan petunjuk untuk melakukan suatu ke

giatan serta d,aftar tugas d.an bimblngan untuk rnelaku-

kan kegiatan, juga untuk mencatat analisis hasil peng-

amatan dan berisi arahan untuk mengambll kesimpulan

serta mencatat hasil kesimpulan d-ari kegiatan yang di-
lakukan oleh slswa dan r,i$ mencermlnkan keterampilan
proses (Haa:-, 19932 4) .

Fungsl Lembaran Kerja Si-srva (f,XS) dalam proses

belajar mengajar ad-alah : d.apat memberikan pengalaman

konkrit pada si-sinra, mengad.al<an varlasi belajar, mem-

bangkitkan mlnat slswa, menlngkatkan retensi belajar,
d"an nemanfaatkan vraktu secara efehtif





)

Banyak manfaat yang dlperoleh d.engan penggunaan

l,embaran Kerja Sisiva (f,fS) d.alam proses belajar menga-

jar, namru:. kenyataannya banyak guru-guru IPS yang lnr-

rang menggunakannya d.alam proses belajar mengajar di
sekolah d.asar. Hal ini penulls peroleh dari hasil peng

amatan d.ilapangan.

Sehubungan d.engan hal tersebut di atas penulis

ingin mengemukakan : Apa itu IKS ? Bagaimana cara mem-

buat LKS ? dan Bagalmana cara penggunaan IKS d.alam

pembelajaran IPS d.i sekolah dasar.

B. ?embahasan

1. lembaran Kerja Slsrva (f,fS;.

Pengertian d.ari l-,KS sepertl d.ikemukakan oleh

TIi,'l Revlsi Bahan PKG Sekolah Menengah Unum (t9aA:21

adalah :

Lernbaran Kerja Sisvra ad.alah lembaran duplikat
yang ciibaglkan guru atau pendidik kepada tiap
sisiva atau peserta dldik d-i satu kelas atau
kelompok untuk melakukan kegiatan atau aktivi
tas belajar mengajar.
Selanjutnya Hard.jornarsono (1992t 4) mengemuka-

kan bahvra :

IKS adalah ]embaran yang berlsi ped.oraan bagi
sisla untuk melakukan kegiatan (yang meneer-
mlnkan keterampllan proses) agar sisvua mempe-
rol-eh pengetahuan atau keterampilan yang per-
l-u d.ikuasalnya.

Dari ked.ua pend.apat di atas d.apat d.isimpulkan
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bahrva IKS merupakan suatu unit program belajar yang

d.apat berupa satu, dua atau lebih lembaran yang

berislkan petrrajuk untuk melakukan suatu kegiatan
serta d.aftar tugas d.an bimbingan untuk melakukan

kegiatan, iuga untuk mencatat analisis hasil penga-

matan daa berlsi arahan untuk rnengambil keslmpulan
dan mancatat has11 kesimpulan d.ari kegiatan yang

dilakuken oleh siswa d.an IKS mencerminkan keteram-
pilan proses, d.an diharapkan setelah itu siswa mem-

peroleh pengetahuan atau keterampllan yang pernah
dilcuasainya.

2. Cara L{embuat f,KS.

lembaran kegiatan IKS slswa harus memuat :

&. Judul /Kepala
Bagian ini berlsi judul d.ari rKS yang merupakan

ide pokok atau konsep utama yang hend"ak d.lsaji-
kan d.i dalam I,KS.

b. Pend"ahuluan

Pad-a baglan ini disajikan uralan yang menggambar

kan orientasi atau apersepsi yang berfungsi seba

gai pengantar sebelum masuk ke dalam kegiatan
yang harus d-ilakukan sisna. Bagian ini blsa pula
dlsampaikan tujuan / manfaat yang dapat dipero_
1eh sisrva d-engan rnempelaJari konsep atau id.e po-
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kok yang tergantung dalam trKS. Bagian ini bergu-

na untuk membangkitkan motivasi siswa untuk me-

lakukan kegiatan-kegiatan yang terd.apat d.a1am

LKS.

c. Bahan / *tat / Sumber

Pada bagian iai d.isampaikan bahan/alat/sumber

yang menjad.i fokus acuan / pusat perhatian siswa

d.alam melakukan keglatan. fnformasi yang d.imuat

d.i bagian inl harus memad.al d"an mengandung semua

ha1 yang dibutuhkan oleh sisla untuk d.apat mela-

kukan kegiatan lKS.

Alat merupakan peralatan yang harus d.igunakan

siswa dalam melaksanakan kegiatan I,KS.

d. Rinclan Keglatan

Rlncian kegiatan pada prinsipnya merupakan pro-

sedur kerja atau langkah-langkah kegiatan yang

harus dilakukan sisla baik secara perorangan mau

pun secara kelonpok untuk melakukan I.,i$. Pada

bagian 1ni d.i-kemukakan rincian kegiatan secara

urut yang harus dllakukan si-sla untuk d.apat mem-

peroleh pengetahuan atau keterampllan yang d.iha-

rapkan d.apat dlkuasal setelah mengerjakan IKS

ini.
€. Pertanyaan d.an Tugas

Bagian ini merupakan komponen yang mencerminkan
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perolehan belajar atau d.engan kata lain menja-

ring tercapainya TPK yang d.iharapkan d.i}<uasai

slsiva setelah d.ibrikannya I,KS. 01eh karena itu
pad.a bagian ini perlu d.lrumuskan pertanyaan-per

tanyaan yang sifatnya menggali kreatifitas ber-

fikir siswa agar d.apat mengelola d.an menemukan

sendlri perolehan belajar yang d.iharapkan.

Tujuan merupakan suatu yang pokok d.alam kita
membuat sesuatu, begitu juga d.engan dibuatnya T,KS.

IKS d.ibuat d.engan tujuan tertentu, seperti yang dt

kemukakan oleh Boediman (lggZt5) tujuan pembuatan

IKS adalah sebagai berikut :

1. L{engaktifkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

2, l{embantu slswa mengembangkan konsep atau
prinsip melalul keglatan mata pelajaran
tertentu, terutama dari segl substansi ma
ta pelajaran tersebut.

3. iilelati-h slsvra menemukan d"an mengembangkan
keterampilan proses.

4. ir,lemberikan pedoman bagi guru d.an sisla d.a-
1am proses memahami konsep atau prlnsip
yang berkaitan d.engan mata pelajaran yang
bersangkutan.

Dari tujuan yang dikemukakan d.i atas maka pembuatan

li(S ad.alah bertujuan agar kegiatan proses belajar
mengajar lebih d.ipusatkan kepada sislva, siswa sen-

d.iri yang melakukan kegiatan belajar mengajar ter-
sebut d.engan harapan siswa d.apat memahami dan meng-

embangkan konsep yang d-id.apatnya.

i
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Selanjutnya Boed.iman (1992:7) mengemukake.n be-

berapa kegunaan dan fungsi- IKS antara laln :

f . ii[emberikan pengalaman konkrit.2. L{enyediakan variasi be}ajar
3. Membangkitkan minat sisrira
4. Meningkatkan retensi belajar
5. ldemanfaatkan waktu secara' efektif
Pengalaman konkrit did.apat d.engan melakukan

berbagai kegiatan-kegiatan yang terarah d.an bertu-
juan. Diberikau r.,KS kepad.a sisiva d-an siswa send.irl
yang melakukan keglatan tersebut serta d.apat meng-

ambil keslmpulan sendirl, maka d.engan d.emi.kian d.a-

pat memberikan pengalaman konkrit bagl sis'ra. peng-

alaman konkrit yang ad.a pad.a siswa akan terus di-
ingat oleh sisrva sehingga dapat berfungsi sebagai

retensl atau ingatan jangka panjang bagl slsvra.

Pemberian trKS d.i d.ala:n proses belajar mengajar

d-apat berfungsl sebagai varlasl dalam belajar. Ha1

1ni karena d-engan d.lberlkan IKS maka pengajaran ti-
dak hanya terpusat pada guru saja, tetapl d.iselingi
d.engan keglatan-kegiatan dalam LKS yang harus d.ila-
kukan oleh si-svra. Adanya variasl d.alam kegiatan bel
ajar mengajar d.apat membangkitkan mlnat slswa d.alam

belajar. HaL inl sesuai dengan pend.apat Boediman

(1992rT) bahwa variasi d.a1am keglatan belajar meng-

ajar merupakan salah satu cara membangkitkan minat
slswa d.alam belajar.
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LKS disusun untuk menunjang beberapa I?K seka_

11gus (Boed.lmaa, 1992t7) d-engan d.lsusunnya IKS yang

d.apat menjangkau beberapa TpK sekallgus, maka waktu

akan termanfaatkan lebih efektif.
IKS banyak sekali manfaatnya dalam pengajaran

rPs, ini d-isebabkan d.alam melakukan kegiatan sisvra

lebih banyak dilibatkan secara aktlf sehingga pela-
jaran tersebut mud.ah dlkuasainyao Boed.lman mengemu-

kakan :

Penyelidikan menurut ilmu pengetahuan d.an
pengalaman biasa di sekolah membuktikan bah_
rva makln_besar kegiatan bekerja itu pad.a mu_rid.-murld makin besar pula has11nya.-01eh
karena 1tu salah satu azaz yang t6rpenting
yaqg menjadi. ped.oman. untuk guruadalatr supaya
sed.apat-d.apatnya murid-murid. turrrt mengambil
bagian d.engan giatnya dalam pengajaranl Dalamperslapan meng?j-ar seorang guru harus mengusa_
l?k"* ag?r murid. menjad"i pusat perhatian Ee-hingga aktivitas d.aLam proses fefaSar mengajarleblh banyak dilakukan oleh siswa dan padJ
akhirnya tercapai kelnglnan untuk rneneiapkan
Cara Belajar Si-swa Aktlf (CASA;.

rKS d-igunakan oreh sisv,ra pad"a ivaktu meLakukan kegi-
atan, baik yang berupa penyelldikan atau berupa

pengamatan, sed.ang guru membimbing bagaimana eara

menggunakannya. I(egiatan yang akan d"llaksanakanr.

sesual d.engan persiapan mengajar yang telah d.iper_

slapkan oleh guru dan dilaksanakan mungkin saja d.i

Laboratorlum, di kelas ata.upun d.i lapangan. Begitu
juga tentang keglatan yang akan d.ir-aksanakan oleh
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slswa telah d.isusun sed.emlkian rupa mulaj- d.ari yang

mud.ah sampai pada yang lebih sulit.

3.Cara Penggunaan I,KS d.aIam PembelaJaran IPS di SD.

Penggunaan IKS d.a1am pembelaJaran I?S sangat

besar artinya untuk membantu si.swa daa guru cLalam

melalarkan kegiatan, kerena IrKS mengandung tuntutan

bagi siswa yang menggunakannyar sehi.ngga kegiatan

yang sed.ang dilalnrkan lebih terbimblng d.an terarah

sesuai d.engan tujuan pelajaran yang hend.ak d.icapa1.

Idengenai penggunaan IKS dalam keglatan belajar meng

ajar, mula-mu1a d.ilnformaslkan kepada slswa agar

memperhatikan struktur sesuaj- d-engan urutannya yai-

tu:
&. i.,lemirerhatikan dan memahaml tujuan keglatan bel-

ajar agar siswa mengetahul apa yang harus d.ica-

painya setelah kegiatan belajar mengajar berlang

sung.

b. ii{emperhatlkan sarana dan sumber pelajaran seba-

gai pedoman bagi siswa untuk memperluas dan mem-

perd.alam pelajaran terutama untuk menemukan dan

memecahkan masalah yang ada d.alam materi pelajar

an.
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c o I'llemperhatikan d.an mengerjakan langkah-langkah

yang ada d.alam petunjuk kegiatan belajar, dan

mengikuti }angkah-langkah tersebut serta siswa

mempelajari materi pelajaran.
d-. siswa mengerjakan pertanyaannya dan tugas sesuai

d.engan perintah dalam IKS tersebut.
Dilihat dari keberad.aannya, IKS merupakan bagi-

an darl kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
atau Lazim d-isebut d.engan kegiatan tatap muka. seba-
gal baglan dari kegiatan belajar mengajar, maka ad.a

3 r'raktu untuk memberikan atau mengerjakan rrKS d.alam

kegiatan belajar mengajar tersebut seperti yang d.1_

kemukakan oleh Boedlman (1992t9) yaltu :

1. IKS d,iberlkan d.i awal kegiatan belajar
mengajar.

2. LKS d.iberikan d.i tengan keglatan belajar
mengaj ar.

3. LI{S d"iberikan di akhir kegiatan belajar
nrenga jar

Pemberian LI$ d.i arval suatu keglatan belajar
mengajar ditujukan untuk pokok / sub pokok bahasan

baru, LIG ini berlsi atau berkaltan d_engan materi-

/ pokok bdnasan / sub pokok bahasan baru yang belum

d.iketahui oleh sis\'/a.

Pemberlan I-,I$ di tengah keglatan belajar menga-

jar, LKS ini berkaitan d.engan materi atau pokok ba-

lnasarr / sub pokok bahasan yang d.iketahui siswa seba-
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gian untuk kemudlan d.imantapkan d.engan memberikan

IKS serta kemudian dilanjutkan kembali dengan mate-

ri atau pokok bahasan / sub pokok bahasan yang be-

lum selesai dibahas sebelumnya.

Pemberian T,1(S pada akhlr kegiatan belajar meng

ajar dilakukan setelah materi atau pokok bahasan

diajarkan seluruhnya kemud.ian baru d.imantapkan

d.engan pemberian T,I(S kepada siswa. Jad.1 IKS d.isini
berkaitan d.engan materi atau pokok bahasan yang te-
lah diketahui. sisla sebelumnya.

C. Keslmpulan.

IKS merupakan suatu unit program belajar yang da-

pat berupa satu, d.ua arau lebih lembaran yang berisi-
kan petunjuk untuk melakukan suatu keglatan serta daf-
tar tugas dan bimbingan untui< melakukan kegiatan, juga

untuk mencatat anallsis hasil pengamatan d.an berisi
arahan untuk mengambll kesimpulan d.an mencatat hasil
keslinpulan darl keglatan yangdilalcukan slsvra dan IKS

mencermlnkan keterampilan proses.

Pemberian LI{S dalam proses belajar mengajar ber-
fungsl : memberikan pengalam konkrit, menyediakan va-

rlasi belajar, membangkitkan minat slslva, meningkatkan

retensi belajar, dan memanfaatkan rvaktu secara efektif .



11

l'{eIalui pemberlan LIGS diharapkan siswa mampu iler-

cari, memproses, dan menemukan pengetahuan sendiri di
bawah bimblngan guru,
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